BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti, menganalisis dan
menguji variabel rasio keuangan yang dinyatakan dengan variabel

Capital Adequacy Ratio (CAR), Cost Efficienty Ratio (CER), Return On

Asset (ROA) dan Non Performing Financing-netto (NPF) terhadap

Market Share pada Bank BRI Syariah periode 2015-2020. Penelitian ini

mengambil periode pengamatan selama enam tahun yaitu dari tahun

2015-2020 dengan data laporan keuangan tahunan dan total sampel yang

digunakan yaitu 30. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) pada —thiwung Sebesar (-0,621) dan -
traver (-1,708) nilai signifikansi sebesar 0,646 > (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapatnya pengaruh negatif namun tidak
signifikan antara CAR terhadap market share pada Bank BRI
Syariah.

2. Cost Efficienty Ratio (CER) pada periode penelitian ini nilai -thiwung
sebesar (-0,897) > -t Sebesar (-1,708) dan nilai sig. sebesar

(0,535) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapatnya pengaruh
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negatif namun tidak signifikan antara CER terhadap market share
pada Bank BRI Syariah

3. ROA pada periode penelitian memiliki thiung sebesar (0,123) < tiapel
sebesar (2,093) dan nilai. sig. sebesar (1,708) > (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapatnya pengaruh signifikan antara
ROA terhadap market share Bank BRI Syariah

4. NPF pada periode penelitian memiliki tniwung Nilai koefisien regresi
dari NPF-netto menunjukkan nilai -thiwng Sebesar (-0,199) > -tipel
sebesar (-1,708) dan nilai sig. sebesar (0,875) > (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif namun tidak
signifikan antara NPF terhadap market share pada Bank BRI

Syariah.

B. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan dalam hasil penelitian ini yaitu :
1. Variabel yang digunakan hanya terbatas menggunakan variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR), Cost Efficienty Ratio (CER), Return
On Asset (ROA) dan Non Performing Financing-netto (NPF) dimana
nilai adjusted R square sebesar 23,9%. Oleh sebab itu, perlunya
penambahan faktor penyebab lainnya sebagai variabel lain yang

mempengaruhi market share.
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2. Pemilihan sampel yang terbatas hanya pada Bank BRI Syariah karena
penulis ingin mengetahui seberapa besar market share Bank BRI
Syariah, bank yang mampu menembus ke daerah terdalam.

3. Periode pengamatan yang digunakan relatif singkat hanya 6 periode

tahunan yaitu 2015-2020.

C. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya dalam topik yang sama sebagai berikut:

1. Diharapkan penambahan variabel rasio keuangan yang lain seperti
NIM, FDR dan ROE, serta penambahan faktor makro ekonomi
seperti GDP, inflasi, Bl rate dan SBIS ataupun faktor lain seperti
jumlah tenaga kerja, jumlah kantor, dan pendapatan bagi hasil yang
dapat mempengaruhi market share bank syariah di Indonesia.

2. Menambahkan periode penelitian lebih dari 6 tahun dan memperluas
sampel penelitian tidak hanya Bank BRI Syariah, tetapi juga Bank
Umum Syariah secara keseluruhan termasuk didalamnya Unit Usaha
Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS),

sehingga hasil temuan penelitian lebih akurat dan variatif.
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